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Abstract 

Streptococcal tonsillopharyngitis is a type of tonsillopharyngitis caused by group A streptococcal bacterial 

infection with common symptoms such as sore throat, fever more than 38oC, tonsilar exudate, and cervical 

adenopathy. Possible complications of streptococcal tonsillopharyngitis include rheumatic fever that occurs 

at weeks 1-5 after acute respiratory infections by Streptococcus viridans and Streptococcus pyogenes. 

Treatment needs to be done This research aims to determine the value of Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) and Minimum Kill Concentration (MKC) of Opo-opo leaf extract (Desmodium 

pulchellum Linn Benth) on the growth of Streptococcus viridans and Streptococcus pyogenes. This research 

uses a maceration extraction method of the ingredients. microbiological test and test using the liquid dilution 

method. The extract concentration used was 0.1% w / v, 0.25% w / v, 0.5% w / v, 0.75% w / v, 1% w / v, 1.25% 

w / v , 1.5% w / v, 1.75% w / v, 2% w / v, 2.25% w / v, 2.5% w / v with negative control of Na, CMC 1% w / v. 

The test results showed that the MIC of Opo-opo leaf extract on Streptococcus viridans was 0.75%, MKC of 

opo-opo leaf extract on Streptococcus viridaans was 1% while the MIC of Opo-opo leaf extract on 

Streptococcus pyogenes was 0.25% and the MKC of leaf extract. Opo-opo in Streptococcus pyogenes is 1%. The 

results of the phytochemical screening of Opo-opo leaf extract (Desmodium pulchellum Linn Benth) were 

positive for alkaloids, flavonoids, tannins and terpenoids. 
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Abstrak 

Faringitis dan tonsillitis akut merupakan awal keadaan infeksi dari infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA). 

hemoliticus lebih kurang 30%-40%. Strep

Streptococcus pyogenes merupakan patogen yang sangat penting pada manusia. Berbagai Streptococcus 

(Streptococcus viridians, Enterococcus dll) merupakan bagian flora normal pada tubuh manusia. Bakteri-

bakteri ini menyebabkan penyakit hanya bila berada di bagian tubuh yang normalnya tidak didiami bakteri-

bakteri ini (misalnya katup jantung). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol daun Opo-opo (Desmodium 

pulchellum Linn Benth) terhadap pertumbuhan Streptococcus viridans dan Streptococcus pyogenes. Penelitian 

ini menggunakan metode ekstraksi secara maserasi terhadap bahan uji dan uji mikrobiologis menggunakan 

metode dilusi cair. Konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu 0,1% b/v, 0,25% b/v, 0,5% b/v, 0,75% b/v, 1% 

b/v, 1,25% b/v, 1,5% b/v, 1,75% b/v, 2% b/v, 2,25% b/v, 2,5% b/v dengan kontrol negatif Na,CMC 1 % b/v. 

Hasil pengujian menujukkan bahwa KHM Ekstrak daun Opo-opo pada Streptococcus viridans adalah 0,75% 

KBM ekstrak daun opo-opo pada Streptococcus viridaans adalah 1% Sedangkan KHM ekstrak daun opo-opo 

pada Streptococcus pyogenes adalah 0,25% dan KBM ekstrak daun opo-opo pada Streptococcus pyogenes 

adalah 1%. Hasil skrining fitokimia ekstrak daun Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn Benth) positif 

mengandung senyawa alkaloid, flavanoid, tannin dan Terpenoid.  

 

Kata Kunci: Ekstrak daun Opo-opo, Tonsilitis, Faringitis, Streptococcus viridans dan Streptococcus 

pyogenes 
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■ Pendahuluan 

Di Indonesia penyakit infeksi saluran 

pernafasan akut merupakan urutan pertama dalam 

jumlah pasien rawat jalan. Hal ini menunjukkan 

angka kesakitan akibat ISPA masih tinggi. Istilah 

akut menandakan infeksi berlangsung selama 

kurang dari 14 hari. ISPA bagian atas terdiri dari 

common cold, influenza, rhinitis, sinusitis, 

faringitis dan tonsillitis [1]. Infeksi saluran 

Pernafasan akut (ISPA) adalah infeksi yang paling 

banyak terjadi pada manusia di segala umur. Anak-

anak dan bayi yang paling rentan dan banyak 

terkena ISPA [2]. Kejadian ISPA di Indonesia pada 

tahun 2013 menunjukkan prevalensi sebesar 4,5%. 

ISPA tertinggi pada kelompok umur 1-4 tahun 

(25,8%) [3] . 

Faringitis dan tonsillitis akut merupakan awal 

keadaan infeksi dari infeksi Saluran Pernafasan 

Akut (ISPA). Anak-anak usia 5 sampai 15 tahun 

merupakan usia yang paling rentan terinfeksi 

penyakit faringitis. Faringitis dapat disebabkan 

oleh virus dan bakteri. Bakteri yang paling sering 

menyebabkan terjadinya faringitis adalah 

Streptococcus group A [4]. Penelitian yang 

dilakukan oleh A.A. Agustia Sinta Dewi dkk. pada 

tahun 2012 di empat tempat praktek dokter selama 

bulan Maret - November 2012 didapatkan data 

bahwa dari 124 pasien didapatkan diketahui 

persebaran umur anak yang paling sering terinfeksi 

faringitis yaitu umur 2  4 tahun (68,2%). 

Streptococcus group A merupakan bakteri yang 

paling sering menyebabkan gangguan saluran 

pernafasan, salah satunya adalah faringitis [5] 

https://doi.org/10.25026/jsk.v3i2.339
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Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Isnaeni dkk 

pada Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar tahun 

2012 ditemukan hasil kultur swab tonsil-faring 

sejumlah 15 Streptococcus sp (30%) dari 50 sampel 

pasien anak-anak dan dewasa [6]. 

Tonsilitis akut bakterial paling banyak 

Lebih kurang 30%-40%. Tonsilitis akut disebabkan 

Brook menyatakan dalam mendiagnosis tonsillitis 

dipertimbangkan di samping bakteri lain yang 

jugan dapat ditemukan pada pemeriksaan 

bakteriologi . [8]. Bakteri penyebab tonsillitis dapat 

berasal dari flora normal di saluran nafas atas yang 

berubah menjadi patogen atau adanya invasi 

bakteri patogen baik secara inhalan maupun 

ingestan. Bakteri penyebab terdiri dari bakteri 

aerob gram positif maupun gram negatif. Penyebab 

-hemolyticus grup 

A mencapai 50% - 80%. Bakteri lain adalah 

-hemolitik grup B,C dan G, 

Streptococcus pneumonia, Staphylococcus aureus, 

Klebsiella sp, Haemofillus Influenza dan lain-lain 

[7,10]. 

secara kolektif mengacu pada Streptococcus 

pyogenes merupakan patogen yang sangat penting 

pada manusia. Anggota-anggota group ini 

merupakan penyebab utama infeksi saluran nafas 

manusia seperti tonsillitis [11]. Faringitis 

merupakan kondisi yang sering ditemukan pada 

praktek komunitas yang disebabkan oleh bakteri 

Streptococcus pyogenes [12]. Berbagai 

Streptococcus (Streptococcus viridians, 

Enterococcus dll) merupakan bagian flora normal 

pada tubuh manusia. Bakteri-bakteri ini 

menyebabkan penyakit hanya bila berada di bagian 

tubuh yang normalnya tidak didiami bakteri-

bakteri ini (misalnya katup jantung). Infeksi 

Streptococcus sangat sering ditemukan dalam 

semua populasi [13]. 

Produk bahan alam dengan aktivitas 

farmakologis dan biologis masih memegang 

peranan penting dalam pengobatan penyakit [14]. 

Ekstrak tumbuhan memiliki potensi sebagai obat 

alami dalam mengobati penyakit untuk menjaga 

keamanan mikrobiologi kesehatan manusia [15]. 

Tanaman obat dan bagian-bagiannya merupakan 

sumber agen antibakteri. Laporan penelitian telah 

menunjukkan aktivitas tanaman Upo-upo 

(Phyllodium pulchellum (L.) Desv.) terhadap 

mikroorganisme yang dilakukan oleh G. 

Velmurugan and S.P. Anand. Hasil penelitian 

menunjukkan aktivitas daya hambat ekstrak etanol 

daun Upo-upo (Phyllodium pulchellum (L.) Desv.) 

terhadap tiga jenis bakteri Gram positif yaitu 

Staphylococcus aureus, Bacillus cereus, 

Streptococcus pyogenes dan Bakteri Gram negatif 

yaitu Klebsiella pneumonia, Pseudomonas 

aeruginosa dan Escherichia coli [16]. 

Tanaman Opo-opo (Desmodium pulchellum 

Linn Benth) adalah salah satu jenis tanaman yang 

dikategorikan dalam kelompok tanaman obat atau 

tanaman herbal. Tanaman Opo-opo tumbuh dan 

banyak digunakan sebagai tanaman obat 

tradisional di Dusun Bangkengtabbing Desa 

Garing, Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Gowa, 

Propinsi Sulawesi Selatan. Pemakaian secara 

empiris di masyarakat setempat biasa digunakan 

untuk mengobati diare, batuk, gastritis, dan sakit 

kepala. Pada masyarakat suku Kajang Benteng 

Desa Tana Towa Kabupaten Bulukumba daun 

tanaman Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn 

Benth.) digunakan sebagai obat amandel [17]. 

Disamping mengobati beberapa penyakit tanaman 

ini dipakai juga sebagai bahan kosmetik untuk 

menghilangkan bintik atau noda di kulit muka 

[18]. Di China Selatan dan India digunakan sebagai 

obat tradisional untuk penyakit lever, limpa, 

demam, malaria, antidiare, pembengkakan dan 

rematik [19], antifibrotik [20], antioksidan [21], 

dan Antiinflamasi [22]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

aktivitas ekstrak Daun Opo-opo (Desmodium 

pulchellum Linn Benth) sebagai antibakteri 

terhadap pertumbuhan Streptococcus viridans dan 

Streptococcus pyogenes sehingga didapatkan data 

ilmiah yang dapat menambah informasi tentang 

tanaman Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn 



Uji Aktivitas Ekstrak Daun Opo-Opo (Desmodium pulchellum Linn Benth) sebagai Antibakteri terhadap Pertumbuhan Streptococcus viridans dan 

Streptococcus pyogenes  

 

 

J. Sains Kes. 2021. Vol 3. No 2.   
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082 

281 

Benth) sebagai antibakteri yang efektif dalam 

menghambat pertumbuhan Streptococcus viridans 

dan Streptococcus pyogenes dan juga sebagai 

referensi guna aplikasi di bidang tanaman obat 

ataupun tanaman herbal. 

 

■ Metode Penelitian  

Penelitian ini termasuk penelitian 

eksperimental yang bersifat analitik laboratorik. 

Penelitian ini menggunakan metode dilusi cair 

yang meliputi dua tahap, yaitu KHM (Konsentrasi 

Hambat Minimum) dan KBM (Konsentrasi Bunuh 

Minimum). Penelitian ini telah dilaksanakan total 

selama delapan bulan dengan pengambilan bahan 

uji daun Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn 

Benth) di Dusun Bangkengtabbing, Desa Garing, 

Kecamatan Tompo Bulu, Kabupaten Gowa, 

Propinsi Sulawesi Selatan. Pengolahan dan analisis 

data dilakukan di laboratorium Fitokimia dan 

laboratorium Mikrobiologi Farmasi Fakultas 

Farmasi Universitas Indonesia Timur. 

Bahan dan alat  

Alat-alat yang digunakan Bejana Maserasi, 

rotary rotavapor, toples, Autoklaf, Oven, 

Inkubator, timbangan kasar, timbangan analitik, 

Gelas kimia, gelas ukur, Erlenmeyer, cawan petri, 

tabung reaksi, ose bulat, ose lurus, Laminar Air 

Flow, mikroskop, kaca objek, lampu spritus, batang 

pengaduk, sendok tanduk, rak tabung. jangka 

sorong, spoit, mikropipet, pipet skala, waterbath. 

Bahan-bahan yang digunakan ekstrak Daun 

Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn Benth), 

aquadest, aquades steril, etanol 70%, etanol 96%, 

Medium NA (Nutrient Agar), medium NB 

(Nutrient Broth), biakan murni bakteri 

Streptococcus viridans, biakan murni Streptococcus 

pyogenes, minyak imersi, cotton swab steril, paper 

disk, kapas steril, aluminium foil, JKJ, Kristal violet, 

safranin, NaCl 0,9%, Mc Farland 0,5, Na CMC 1%. 

H2SO4 pekat. FeCL3, serbuk magnesium, HCl 

pekat, Asam klorida 2N, etiket tempel, dan tissue. 

Pengambilan Bahan Uji 

Bahan uji berupa daun Opo-opo (Desmodium 

pulchellum Linn Benth) yang diperoleh dari Dusun 

Bangkengtabbing, Desa Garing, Kecamatan 

Tompo Bulu, Kabupaten Gowa Propinsi Sulawesi 

Selatan. Pengambilan bahan uji dilakukan pada 

pagi hari, pukul 08.00  10.00 wita. Daun yang 

digunakan adalah daun segar, yang tidak rusak, 

dan tidak berjamur. 

Pengolahan Bahan Uji 

Daun Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn 

Benth) yang telah dikumpulkan disortasi basah 

dengan dicuci di air yang mengalir kemudian 

dipotong kecil-kecil lalu dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan sampai kering tanpa sinar 

matahari langsung. 

Pembuatan ekstrak dengan metode maserasi  

Daun opo-opo kering ditimbang 700 gram 

kemudian dimasukkan dalam bejana maserasi 

ditambahkan etanol 96% dengan perbandingan 1 

bagian ekstrak 10 bagian pelarut, direndam selama 

5x24 jam sesekali diaduk menggunakan batang 

pengaduk. Setelah disaring, ampas dari hasil 

ekstraksi kemudian dimaserasi. Ekstrak hasil 

maserasi diuapkan dengan menggunakan rotary 

evaporator untuk mendapatkan ekstrak murni 

daun Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn 

Benth ). 

Skrining Fitokimia 

Uji Identifikasi alkaloid 

Ekstrak sampel ditambahkan HCL 2 N dan 

ditambahkan 2  3 tetes reagensia mayer. 

Terbentuk endapan putih kekuning-kuningan 

pada sampel menunjukkan adanya alkaloid. 

Diambil 1 mL ekstrak dimasukkan ke dalam plat 

tetes, ditambahkan beberapa tetes pereaksi 

dragendroff, jika terjadi perubahan warna jingga, 

maka positif mengandung alkaloid [23]. 
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Uji Identifikasi Flavonoid 

Ekstrak sampel sebanyak 2 mL dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi 1, kemudian ditambahkan 

beberapa milligram serbuk magnesium dan 1 mL 

larutan HCl pekat. Perubahan warna larutan 

menjadi warna merah jingga sampai merah ungu 

menunjukkan adanya flavonoid. Untuk tabung 

reaksi ke 2 dimasukkan sampel sebanyak 3 mL 

kemudian ditambahkan dengan beberapa tetes 

NaOH 20% akan terbentuk warna kuning jika 

mengandung flavonoid [23]. 

Uji Identifikasi Saponin 

Ekstrak sampel sebanyak 2 mL dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 10 mL air 

panas, setelah itu didinginkan dan dikocok secara 

kuat selama 30 detik sehingga terbentuk buih dan 

tidak hilang selama 10 menit setinggi 1  10 cm 

yang menunjukkan adanya saponin [23]. 

Uji Identifikasi Tanin 

Ekstrak sampel dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi dilarutkan dalam 2 mL air dan ditambahkan 

3 tetes larutan FeCl3 1%. Timbulnya warna biru 

kehitaman dan hijau kehitaman menunjukkan 

adanya senyawa tanin [23]. 

Uji Identifikasi Terpenoid 

Ekstrak sampel dilarutkan dengan pereaksi 

Liebermann Burchard (asam asetat anhidrat dan 

asam sulfat pekat). Sampel yang mengandung 

senyawa golongan terpenoid akan berubah warna 

membentuk cincin coklat atau violet [23]. 

Sterilisasi Alat 

Beberapa alat yang digunakan melalui tahap 

sterilisasi. Sterilisasi ini bertujuan untuk 

mematikan semua bentuk kehidupan 

mikroorganisme yang ada pada alat, khususnya 

alat-alat dari gelas disterilkan dalam oven pada 

suhu 180oC selama 2 jam sedangkan alat ose dan 

pinset disterilkan dengan cara pemijaran di atas api 

spritus. Alat yang mempunyai ukuran atau berskala 

disterilkan pada autoklaf dengan suhu 121o C 

selama 15 menit. 

Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) 

Sebanyak 28,0 gram medium disuspensikan 

ke dalam 1000 mL aquadest . Medium dipanaskan 

sampai mendidih agar tercampur dengan 

sempurna kemudian diukur pH 7,4 dan 

dimasukkan ke dalam erlenmeyer untuk 

disterilisasi di dalam autoklaf selama 15 menit pada 

suhu 121oC dengan tekanan 1-2 atm. Selanjutnya 

sebanyak 5 mL media dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi dan diletakkan pada sudut kemiringan 30-

45o dan dibiarkan memadat [24]. 

Pembuatan Media Nutrient Broth 

Sebanyak 8 gram medium disuspensikan ke 

dalam 1000 mL aquadest . Medium dipanaskan 

sampai mendidih agar tercampur dengan 

sempurna kemudian diukur pH 7,4 dan 

dimasukkan ke dalam erlenmeyer untuk 

disterilisasi di dalam autoklaf selama 15 menit pada 

suhu 121oC dengan tekanan 1-2 atm. 

Pembiakan Bakteri Uji 

Pembuatan Stok Kultur Bakteri (Streptococcus 
viridans dan Streptococcus pyogenes). 

Bakteri uji Streptococcus viridans dan 

Streptococcus pyogenes yang berasal dari biakan 

murni, diambil masing-masing 1 ose lalu 

diinokulasikan dengan cara digoreskan pada 

masing-masing medium Nutrient Agar miring 

selanjutnya diinkubasi pada suhu 37o C selama 

1x24 jam. 

Pembuatan Suspensi Bakteri Uji (Streptococcus 
viridans dan Streptococcus pyogenes). 

Dari stok kultur Streptococcus viridans dan 

Streptococcus pyogenes yang telah tumbuh diambil 

1 ose lalu disuspensikan dalam masing-masing 

tabung reaksi yang berisi 10 mL larutan Natrium 

klorida 0,9% sampai didapat kekeruhan suspsensi 

bakteri sama dengan kekeruhan larutan standard 

Mc Farland.  
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Pembuatan Suspensi Na.CMC 1% 

Ditimbang Na.CMC sebanyak 1 gram, 

kemudian dimasukkan sedikit demi sedikit ke 

dalam 50 mL air suling yang telah dipanaskan, 

sambil diaduk dengan menggunakan batang 

pengaduk elektrik hingga terbentuk larutan 

koloidal yang homogen selanjutnya dicukupkan 

vaolumenya hingga 100 mL 

Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol Daun Opo-

opo (Desmodium pulchellum Linn Benth). 

Ekstrak etanol yang diperoleh dari hasil 

ekstraksi dengan metode maserasi, dibuat suspensi 

dengan konsentrasi 0,1% b/v, 0,25% b/v, 0,5% b/v, 

0,75% b/v, 1% b/v, 1,25% b/v, 1,5% b/v, 1,75% b/v, 

2% b/v, 2,25% b/v, 2,5% b/v . Untuk membuat 

suspensi ekstrak 0,1% b/v diitimbang ekstrak 

etanol daun Opo-opo sebanyak 0,1 gram, lalu 

disuspensikan Na.CMC 1% hingga 100 mL. 

Sedangkan untuk membuat suspensi ekstrak 0,25% 

b/v, 0,5% b/v, 0,75% b/v, 1% b/v, 1,25% b/v, 1,5% 

b/v, 1,75% b/v, 2% b/v, 2,25% b/v, 2,5% b/v 

dilakukan hal yang sama seperti di atas dengan cara 

ditimbang masing-masing 0,25 g, 0,5 g, 0,75 g, 1 g, 

1,25 g, 1,5 g, 1,75 g, 2 g 2,25 g, 2,5 g. 

Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 

Daun Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn 

Benth) Terhadap Bakteri Uji. 

Metode dilusi cair dilakukan dengan 

menyiapkan beberapa tabung reaksi yang sudah 

disterilkan. Konsentrasi hasil ekstrak daun opo-

opo yang digunakan yaitu 11 konsentrasi yaitu 

0,1% b/v, 0,25% b/v, 0,5% b/v, 0,75% b/v, 1% b/v, 

1,25% b/v, 1,5% b/v, 1,75% b/v, 2% b/v, 2,25% b/v, 

2,5% b/v . Masing-masing tabung 1 sampai tabung 

11 diisi dengan medium Nutrient Broth (NB) 

sebanyak 5 mL. Tabung 1 diisi 1 mL ekstrak daun 

opo-opo dengan konsentrasi 0,1% dalam media NB 

ditambah 5 unit suspensi bakteri Streptococcus 

viridans. Selanjutnya dilakukan hal sama terhadap 

tabung 2 sampai tabung 11 dengan masing-masing 

konsentrasi yang berbeda yaitu 0,25% b/v, 0,5% 

b/v, 0,75% b/v, 1% b/v, 1,25% b/v, 1,5% b/v, 1,75% 

b/v, 2% b/v, 2,25% b/v, 2,5% b/v . Tabung 12 

sebagai kontrol negatif Na.CMC 1% dengan cara 

diisi 5 mL medium NB ditanbahkan 1 mL larutan 

Na.CMC, 1% kemudian ditambahkan 5 unit 

suspensi bakteri Streptococcus viridans. 

Perlakuan di atas dilakukan hal yang sama 

terhadap bakteri Streptococcus pyogenes. Perlakuan 

dilakukan pengulangan sebanyak empat kali dan 

semua tabung diinkubasi pada suhu 37oC selama 

1x24 jam, kemudian diamati konsentrasi terendah 

dan larutan sampel yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri (ditandai dengan kejernihan 

secara visual oleh tiga pengamatan secara 

independent) ditentukan sebagai Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM). 

Untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM), larutan diinkubasi lanjut pada 

suhu 37oC selama 2x24 jam. KBM ditentukan pada 

konsentrasi terendah dimana pada media tidak 

terdapat pertumbuhan koloni bakteri. 

Dari metode ini dapat ditentukan konsentrasi 

KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) yaitu 

kadar terkecil dari ekstrak daun Opo-opo 

(Desmodium pulchellum Linn Benth) yang dapat 

menghambat pertumbuhan Streptococcus viridans 

dan Streptococcus pyogenes dan KBM (konsentrasi 

Bunuh Minimum) yaitu kadar terkecil dari ekstrak 

daun Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn 

Benth) yang dapat membunuh pertumbuhan 

Streptococcus viridans dan Streptococcus pygenes 

dari setiap replikasi sehingga dari rata-rata tersebut 

kita dapat mengetahui KHM (Konsentrasi Hambat 

Minimum) dan KBM (Konsentrasi Bunuh 

Minimum). 

Pengolahan dan analisis data 

Penentuan ekstrak daun Opo-opo 

(Desmodium pulchellum Linn Benth) Sebagai 

antibakteri Streptococcus viridans dan 

Streptococcus pyogenes yaitu berupa pengamatan 

tingkat kekeruhan untuk menentukan nilai KHM 

dan KBM dengan metode dilusi cair Masa inkubasi 

untuk penentuan KHM adalah 1×24 jam pada suhu 

37°C, sedangkan untuk penentuan nilai KBM 

dengan masa inkubasi 2×24 jam pada suhu 37°C.  
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■ Hasil dan Pembahasan 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Identifikasi senyawa aktif (skrining fitokimia) 

ekstrak etanol daun Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn 

Benth) 

Uji Hasil Penelitian Ket. 

Alkaloid Endapan putih keruh + 

Flavonoid Kuning jingga sampai merah + 

Saponin TidakBerbusa - 

Tanin Biru kehitaman + 

Terpenoid  Ungu kebiru- biruan  + 

 

 

 

Sebelum dilakukan uji aktivitas antimikroba 

dari ekstrak etanol daun Opo-opo terlebih dahulu 

dilakukan skrining fitokimia terhadap ekstrak 

etanol daun Opo-opo (Desmodium pulchellum 

Linn Benth). Hasil skrining fitokimia positif 

mengandung senyawa alkaloid, flavanoid, tanin 

dan Terpenoid yang dimana semua senyawa kimia 

ini berperan sebagai antibakteri. Penelitian 

sebelumnya oleh G. Velmurugan dan SP Anand 

dari skrining Fitokimia yang dilakukan terhadap 

daun Opo-opo menunjukkan keberadaan Alkaloid, 

Flavonoid, Steroid, terpenoid, tannin dan fenol 

yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri 

terhadap bakteri Gram positif dan bakteri Gram 

Negatif [16]. Cowan (1999) menyatakan bahwa 

senyawa antimikroba yang sering ditemukan pada 

bahan tumbuhan antara lain senyawa fenol, terpen, 

alkaloid dan polipeptida [25]. 

Uji aktivitas antimikroba ekstrak etanol daun 

Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn Benth) 

terhadap Streptococcus viridans dan Streptococcus 

pyogenes dilakukan dengan metode dilusi cair 

dengan konsentrasi 0,1% b/v, 0,25% b/v, 0,5% b/v, 

0,75% b/v, 1% b/v, 1,25% b/v, 1,5% b/v, 1,75% b/v, 

2% b/v, 2,25% b/v, 2,5% b/v dan Na CMC 1% 

sebagai kontrol negatif. Na CMC digunakan karena 

tidak memiliki aktivitas antibakteri dan djuga 

digunakan untuk mesnsuspensikan ekstrak daun 

Opo-opo. Penentuan Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) pada pengujian menggunakan 

parameter tingkat kekeruhan (ada pertumbuhan 

bakteri) dan kejernihan (tidak ada pertumbuhan 

bakteri) dari perlakuan dibandingkan dengan 

kontrol (perlakuan tanpa inokulasi bakteri). KHM 

yaitu konsentrasi terkecil dari ekstrak etanol daun 

Opo-opo yang dapat menghambat Streptococcus 

viridans dan Streptococcus pyogenes. Menurut 

pernyataan Lay B. W. (2002) KHM didefinisikan 

sebagai konsentrasi terendah bahan antimikrobial 

yang menghambat pertumbuhan bakteri. KHM ini 

merupakan petunjuk konsentrasi antibiotik yang 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme dan 

juga memberikan petunjuk mengenai dosis yang 

diperlukan dalam pengobatan penyakit [26]. 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

ditentukan dengan mengamati konsentrasi terkecil 

dari ekstrak etanol daun Opo-opo yang dapat 

membunuh Streptococcus viridans dan 

Streptococcus pyogenes dari setiap percobaan 

dengan 4 replikasi. KBM adalah konsentrasi 

terendah bahan antimikrobial yang mematikan. 

Konsentrasi terendah ini dapat ditentukan dengan 

menggunakan pengenceran tabung. Inokulum 

baku mikroorganisme ditambahkan pada deretan 

pengenceran tabung yang berisi obat dan 

pertumbuhan mikroorganisme yang dilihat dari 

kekeruhan dalam tabung [26]. 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Penanaman Ekstrak Etanol daun opo-opo (Desmodium pulchellum Linn Benth) dan bakteri Streptococcus viridans. 

Waktu 

penelitian 
Replikasi 

Konsentrasi Kontrol 

Negatif 0,1% 0,25% 0,75% 1 % 1,25% 1,5% 1,75% 2% 2,25% 2,5% 

0×24 1 - - - - - - - - - - - 

 2 - - - - - - - - - - - 

 3 - - - - - - - - - - - 

 4 - - - - - - - - - - - 

Ket:   Tanda (+)  : Menunjukkan ada pertumbuhan bakteri 

  Tanda (-)  : Menunjukkan tidak ada pertumbuhan bakteri 

  Kontrol Negatif : Na CMC 1%  
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Tabel 3. Hasil pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak Etanol daun opo-opo (Desmodium pulchellum Linn Benth ) 

terhadap pertumbuhan Streptococcus viridans 

Waktu 

penelitian 
Replikasi 

Konsentrasi Kontrol 

Negatif 0,1 % 0,25 % 0,5% 0,75% 1% 1,25% 1,5% 1,75% 2% 2,25% 2,5% 

1x24 1 + + + - - - - - - - - + 

2 + + + - - - - - - - - + 

3 + + + - - - - - - - - + 

4 - - - - - - - - - - - - 

Ket:   Tanda (+)  : Menunjukkan ada pertumbuhan bakteri 

  Tanda (-)  : Menunjukkan tidak ada pertumbuhan bakteri 

  Kontrol Negatif : Na CMC 1%  

 

 

 

Tabel 4. Hasil pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak Etanol daun opo-opo (Desmodium pulchellum Linn Benth. ) 

terhadap pertumbuhan Streptococcus viridans 

Waktu 

penelitian 
Replikasi 

Konsentrasi Kontrol 

Negatif 0,1% 0,25% 0,5% 0,75% 1% 1,25% 1,5% 1,75% 2% 2,25% 2,5% 

2x24 1 + + + + - - - - - - - + 

2 + + + + - - - - - - - + 

3 + + - + - - - - - - - + 

4 - - - - - - - - - - - - 

Ket:   Tanda (+)  : Menunjukkan ada pertumbuhan bakteri 

  Tanda (-)  : Menunjukkan tidak ada pertumbuhan bakteri 

  Kontrol Negatif : Na CMC 1%  

 

 

 

Hasil pengamatan menunjukkan di hari 

pertama 0 x 24 jam penanaman ekstrak etanol daun 

Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn Benth) dan 

bakteri Streptococcus viridans terlihat jernih pada 

semua tabung dengan replikasi ke-1, ke-2, ke-3 dan 

ke-4 yang menandakan belum adanya 

pertumbuhan bakteri. Khusus untuk replikasi yang 

ke-4 tanpa ada suspensi bakteri. Replikasi ke-4 

dibuat untuk sebagai kontrol (perlakuan tanpa 

inokulasi bakteri).  

Dari pengamatan tabel 3 menunjukkan 

bahwa pada tingkat konsentrasi 0,1%, 0,25% dan 

0,5% pada replikasi ke-1, ke-2 dan ke-3 terjadi 

kekeruhan yang menandakan adanya 

pertumbuhan bakteri. Sedangkan pada tingkat 

konsentrasi 0,75% b/v, 1% b/v, 1,25% b/v, 1,5% b/v, 

1,75% b/v, 2% b/v, 2,25% b/v, 2,5% b/v tetap terlihat 

jernih yang menandakan tidak ada pertumbuhan 

bakteri. Pada kontrol negatif terjadi kekeruhan 

yang menandakan adanya pertumbuhan bakteri. 

Replikasi ke-4 adalah merupakan kontrol 

(perlakuan tanpa inokulum bakteri). Dengan 

demikian bahwa nilai KHM ekstrak etanol daun 

Opo-opo adalah 0,75%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun Opo-opo memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus 

viridans, yaitu sebagai penghambat bakteri. 

Dari pengamatan tabel 4 menunjukkan 

bahwa pada tingkat konsentrasi 0,1%, 0,25% b/v, 

0,5% b/v dan 0,75% b/v pada replikasi ke-1 dan ke-

2 terjadi kekeruhan yang menandakan adanya 

pertumbuhan bakteri. Pada replikasi ke-3 pada 

tingkat konsentrasi 0,5% b/v terlihat jernih namun 

pada konsentrasi 0,1%, 0,25% b/v, dan 0,75% b/v 

terjadi kekeruhan. Sedangkan pada tingkat 

konsentrasi 1% b/v, 1,25% b/v, 1,5% b/v, 1,75% b/v, 

2% b/v, 2,25% b/v, 2,5% b/v tetap terlihat jernih 

yang menandakan tidak ada pertumbuhan bakteri. 

Pada kontrol negatif terjadi kekeruhan yang 

menandakan adanya pertumbuhan bakteri. 

Replikasi ke-4 adalah merupakan kontrol 

(perlakuan tanpa inokulum bakteri). Dengan 

demikian bahwa nilai KBM ekstrak etanol daun 

Opo-opo adalah 1% b/v. Hasil ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun Opo-opo memiliki 

kemampuan dalam membunuh bakteri 

Streptococcus viridans. Kemampuan membunuh 

bakteri dapat diketahui dengan adanya kekeruhan 
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pada konsentrasi 0,1%, 0,25%, 0,5%, 0,75% 

sedangkan tabung konsentrasi 1% tetap dalam 

keadaan jernih atau tidak terdapat pertumbuhan 

bakteri. 
 

 

 

Tabel 5. Hasil Penanaman Ekstrak Etanol daun Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn Benth ) Dan bakteri Streptococcus pyogenes 

Waktu 

penelitian 
Replikasi 

Konsentrasi Kontrol 

Negatif 0,1% 0,25% 0,75% 1% 1,25% 1,5% 1,75% 2% 2,25% 2,5% 

0x24 1 - - - - - - - - - - - 

2 - - - - - - - - - - - 

3 - - - - - - - - - - - 

4 - - - - - - - - - - - 

Ket:   Tanda (+)  : Menunjukkan ada pertumbuhan bakteri 

  Tanda (-)  : Menunjukkan tidak ada pertumbuhan bakteri 

  Kontrol Negatif : Na CMC 1%  

 

 

 

Tabel 6. Hasil pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak Etanol daun Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn Benth) 

terhadap pertumbuhan Streptococcus pyogenes 

Waktu 

penelitian 
Replikasi 

Konsentrasi Kontrol 

Negatif 0,1% 0,25% 0,5% 0,75% 1% 1,25% 1,5% 1,75% 2% 2,25% 2,5% 

1x24 1 + - - - - - - - - - - + 

2 + - - - - - - - - - - + 

3 + - - - - - - - - - - + 

4 - - - - - - - - - - - + 

Ket:   Tanda (+)  : Menunjukkan ada pertumbuhan bakteri 

  Tanda (-)  : Menunjukkan tidak ada pertumbuhan bakteri 

  Kontrol Negatif : Na CMC 1%  

 

 

 

Tabel 7. Hasil pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Etanol daun opo-opo (Desmodium pulchellum Linn Benth) terhadap 

pertumbuhan Streptococcus pyogenes 

Waktu 

Penelitian 
Replikasi 

Konsentrasi Kontrol 

Negatif 0,1% 0,25% 0,5% 0,75% 1% 1,25% 1,5% 1,75% 2% 2,25% 2,5% 

2x24 1 + + + + - - - - - - - + 

2 + + + + - - - - - - - + 

3 + + + + - - - - - - - + 

4 - - - - - - - - - - - - 

Ket:   Tanda (+)  : Menunjukkan ada pertumbuhan bakteri 

  Tanda (-)  : Menunjukkan tidak ada pertumbuhan bakteri 

  Kontrol Negatif : Na CMC 1%  

 

 

 

Hasil pengamatan dari tabel 5 menunjukkan 

di hari pertama 0 x 24 jam penanaman ekstrak 

etanol daun Opo-opo (Desmodium pulchellum 

Linn Benth) dan bakteri Streptococcus pyogenes 

terlihat jernih pada semua tabung dengan replikasi 

ke-1, ke-2, ke-3 dan ke-4 yang menandakan tidak 

ada pertumbuhan bakteri. Khusus untuk replikasi 

ke-4 sebagai kontrol (perlakuan tanpa inokulum 

bakteri). 

Dari pengamatan tabel 6 menunjukkan 

setelah masa inkubasi 1 x 24 jam bahwa pada 

tingkat konsentrasi 0,1%, pada replikasi ke-1, ke-2 

dan ke-3 terjadi kekeruhan yang menandakan 

adanya pertumbuhan bakteri. Sedangkan pada 

tingkat konsentrasi 0,25% b/v, 0,5% b/v, 0,75% b/v, 

1% b/v, 1,25% b/v, 1,5% b/v, 1,75% b/v, 2% b/v, 

2,25% b/v, 2,5% b/v tetap terlihat jernih yang 

menandakan tidak ada pertumbuhan bakteri. Pada 
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kontrol negatif terjadi kekeruhan yang 

menandakan adanya pertumbuhan bakteri. 

Replikasi ke-4 adalah merupakan kontrol 

(perlakuan tanpa inokulum bakteri). Dengan 

demikian bahwa nilai KHM ekstrak etanol daun 

Opo-opo adalah 0,25%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun Opo-opo memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus 

pyogenes, yaitu sebagai penghambat bakteri. 

Pada tabel 7, KBM ekstrak etanol daun opo-

opo pada Streptococcus pyogenes adalah 1% dan 

menunjukkan bahwa ekstrak daun opo-opo 

memiliki kemampuan dalam membunuh bakteri 

Streptococcus pyogenes. Kemampuan membunuh 

bakteri dapat diketahui dengan adanya kekeruhan 

pada konsentrasi 0,1%, 0,25%, 0,5%, 0,75% 

sedangkan tabung konsentrasi 1% tetap dalam 

keadaan jernih atau tidak terdapat pertumbuhan 

bakteri. Kontrol negatif Na CMC 1% menunjukkan 

terdapat kekeruhan dan menunjukkan bahwa 

terdapat pertumbuhan bakteri. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa daun 

Opo-opo (Desmodium pulchellum Linn Benth) 

potensial sebagai antibakteri. Potensi ini 

disebabkan oleh adanya senyawa flavonoid, 

alkaloid, tanin dan terpenoid yang terkandung 

dalam daun opo-opo. Aktivitas penghambatan 

terhadap pertumbuhan Streptococcus viridans dan 

Streptococcus pyogenes adalah mekanisme kerja 

dari Flavonoid yang dapat menghambat sintesis 

asam nukleat, menghambat fungsi membran sel 

dan menghambat metabolisme energi. Mekanisme 

kerja flavonoid dalam menghambat sintesis asam 

nukleat terletak pada cincin B yang berperan 

penting dalam proses interkalasi atau ikatan 

hidrogen dengan menumpuk basa asam nukleat 

yang menghambat pembentukan DNA dan RNA 

[27]. Mekanisme kerja flavonoid menghambat 

fungsi membran sel adalah membentuk ikatan 

komplek dengan dinding sel dan merusak 

membran sel [28]. Flavonoid dapat menghambat 

metabolisme energi dengan cara menghambat 

sistem respirasi, karena dibutuhkan energi yang 

cukup untuk penyerapan aktif berbagai metabolit 

dan biosintesis makromolekul [27].  

Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri 

yaitu dengan cara mengganggu komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga 

lapisan dinding sel tidak terbentuk utuh dan 

menyebabkan kematian sel [29]. Komponen 

alkaloid diketahui sebagai interkelator DNA dan 

menghambat enzim topoisomerase sel bakteri [30]. 

Tanin mempunyai daya antibakteri dengan 

cara memprepitasi protein dan menghambat enzim 

reverse transkriptase dan DNA topoisomerase 

sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk [31]. 

Selain itu tanin diduga dapat mengkerutkan 

dinding sel sehingga mengganggu permeabilitas sel 

itu sendiri dan menyebabkan kerusakan dinding 

sel.  

Mekanisme kerja senyawa terpenoid sebagai 

antibakteri diduga melibatkan kerusakan 

membran sel oleh senyawa lipofilik. Mekanisme 

kerja terpenoid dapat bereaksi dengan porin, serta 

mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri, 

akibatnya sel bakteri kekurangan nutrisi dan 

pertumbuhannya akan terhambat atau mati. 

Mekanisme kerja steroid sebagai antibakteri adalah 

dengan cara merusak membran sel bakteri [32]. 

 

■ Kesimpulan 

1. Komponen fitokimia ekstrak etanol daun Opo-

opo (Desmodium pulchellum Linn Benth) 

adalah flavonoid, alkaloid, tanin dan 

terpenoid. 

2. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

terhadap Streptococcus viridans adalah pada 

konsentrasi 0,75% dan nilai Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) adalah 1%. 

3. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

terhadap Streptococcus pyogenes adalah pada 

konsentrasi 0,25% dan Nilai Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) adalah 1%. 
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